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ABSTRAK
Kondisi tanah disetiap tempat sangatlah berbeda karena tanah secara alamiah merupakan
material yang rumit dan sangat bervariasi. Sebagai material konstruksi yang memegang peran
penting sebagai dasar pondasi, sehingga mutlak diperlukan tanah yang memiliki kuat dukung
tinggi dan penurunan yang sekecil mungkin. Hasil pengujian ini didapat dengan menstabilisasikan
tanah dengan cara mekanis untuk mengetahui nilai kuat geser tanah lempung dengan bahan
stabilisasi Portland Composite Cement (PCC) dan Polypropylene Fiber.
Metode yang digunakan adalah dengan mencampurkan tanah lempung dengan bahan
stabilisasi portland composite cement dan polypropylene. Kemudian dilakukan pengujian kuat
geser langsung.
Hasil pengujian didapatkan Kuat Geser tertinggi tanah dengan semen PCC 4% dan
polypropylene fiber 0,4% dengan nilai kohesi (c) sebesar 0,44 kg/cm2, nilai sudut geser internal
sebesar 65°30’25’’ nilai kuat gesernya yaitu sebesar 2,195 kg/cm2, dengan waktu pemeraman 14
hari.
Kata Kunci : Stabilisasi tanah lempung, portland composite cement, kuat geser
PENDAHULUAN
Pada suatu lokasi konstruksi, tanah
mempunyai peranan yang sangat penting
karena tanah adalah pondasi pendukung suatu
bangunan atau bahan konstruksi dari bangunan
itu sendiri seperti tanggul, jalan raya, dsb.
Kondisi tanah disetiap tempat sangatlah
berbeda karena tanah secara alamiah
merupakan material yang rumit dan sangat
bervariasi. Sebagai material konstruksi yang
memegang peran penting sebagai dasar
pondasi, sehingga mutlak diperlukan tanah
yang memiliki kuat dukung tinggi dan
penurunan yang sekecil mungkin.
Berpatokan pada latar belakang tersebut,
maka di pandang perlu untuk melakukan studi
guna mengkaji parameter kuat geser tanah
lempung dengan bahan stabilisasi Portland
Composite Cement (PCC) dengan tambahan
serat fiber (Polypropylene Fiber). Sehingga
berdasarkan latar belakang tersebut diatas,
maka penulis tertarik melakukan penelitian.
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Adapun rumusan masalah dari skripsi ini
adalah Bagaimana pengaruh variasi kadar
Portland Composite Cement dan
Polypropylene Fiber terhadap parameter kuat
geser tanah lempung melalui pengujian Geser
Langsung (Direct Shear Test)?
Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh variasi kadar
Portland Composite Cement dan
Polypropylene Fiber melalui pengujian Geser
Langsung (Direct Shear Test) terhadap
parameter kuat geser tanah lempung.
2. Menganalisis pengaruh waktu pemeraman
dengan pengujian Geser Langsung (Direct
Shear Test) terhadap tanah lempung.
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI
1. Tinjauan Pustaka
Adapun tinjauan pustaka dari peneliti
terdahulu sebagai berikut: Ilham Idrus,
(2011) dengan judul Penelitian Parameter
Kuat Geser Tanah melalui Proses Stabilisasi
Tanah Pasir Menggunakan Clean Set Cement
(CS-10). Penelitian ini menggunakan Clean Set
Cement pada kadar 1%, 3%, dan 5% dengan
lama pemeraman 1, 7, dan 14 hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pasir yang
berasal dari Pantai Bira, Kabupaten
Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan
termasuk jenis tanah pasir dengan butiran halus
dan bergradasi buruk. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
parameter kuat geser tanah setelah tanah pasir
dicampur dengan Clean set cement (CS-10).
Pada pengujian triaksial tipe UU peningkatan
maksimum terjadi pada persentase campuran
5% dengan lama pemeraman 14 hari yaitu nilai
c = 0,710 kg/cm2 dan φ = 34,405° dan kuat
gesernya naik menjadi 2,725 kg/cm2 atau naik
86,77%. Pada pengujian geser langsung
peningkatan maksimum terjadi pada kadar
campuran 5% dengan lama pemeraman 14 hari
yaitu nilai c = 0,765 kg/cm2 dan φ = 34,800°
dibandingkan dengan tanah aslinya yaitu c =
0,030 kg/cm2 dan φ = 25,600. Pada tanah asli
kuat geser tanah sebesar 0,522 kg/cm2
kemudian pada pemeraman 14 hari dengan
persentase campuran 5% kuat gesernya naik
menjadi 1,479 kg/cm2 atau naik 183,33%.
2. Landasan Teori
a. Klasifikasi Tanah
Secara umum tanah dapat
diklasifikasikan sebagai tanah non kohesif atau
sebagai tanah berbutir kasar dan tanah berbutir
halus. Namun klasifikasi ini terlalu umum
sehingga memungkinkan terjadinya identifikasi
yang sama untuk tanah yang hampir sama
sifatnya.
b. Tanah lempung
Lempung didefenisikan sebagai golongan
partikel yang berukuran kurang dari 0,002 mm
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( Das, 1995 ) . Menurut Hardiyanto (2010),
sifat-sifat yang dimiliki dari tanah lempung
yaitu antara lain ukuran butiran-butiran halus >
0,002 mm, permeabilitas rendah, kenaikan air
kapiler tinggi, sifatnya sangat kohesif, kadar
kembang susutnya tinggi dan proses
konsolidasinya lambat
c. Stabilisasi Tanah
Stabilisasi tanah adalah upaya rekayasa
untuk memperbaiki mutu tanah yang tidak baik
dan meningkatkan mutu dari tanah yang
sebetulnya sudah tergolong baik. Tujuan dari
stabilisasi tanah yaitu untuk meningkatkan
kemampuan daya dukung tanah dalam
menahan serta meningkatkan stabilitas tanah.
d. Komposisi Stabilisasi Tanah
1. Bahan Stabilisasi
a) Semen PCC
Semen merupakan bubuk halus yang
bila dicampur dengan air akan menjadi
ikatan yang akan mengeras, karena terjadi
reaksi kimia sehingga membentuk suatu
massa yang kuat dan keras, yang disebut
hidroulic cement. Pada dasarnya semua jenis
semen dapat digunakan sebagai bahan
stabilisasi, tetapi jenis Portland Composite
Cement (PCC) merupakan jenis semen yang
paling banyak digunakan saat ini baik itu untuk
konstruksi maupun stabilisasi tanah.
b) Polypropylene
Polypropylene adalah salah satu jenis
plastik yang paling banyak digunakan sebagai
bahan serat dalam campuran beton selama
bertahun – tahun dan memiliki tegangan tarik
yang tinggi. (John S. Scott, 2001) Dalam
penelitian ini menggunakan polypropylene
fiber produksi Sika atau lebih dikenal dengan
istilah sikafibre.Spesifikasi Polypropylene fiber
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Spesifikasi Polypropylene fiber
produksi Sika
Colour Natural
Specific Gravity 0.91 gr/cm3
Fibre Length 12 mm
Fibre Diameter 18 micron
Tensile Strength 300 – 400 Mpa
Elastic Modulus 6000 – 9000 N/mm2
Water Absorption Nil
Softening Point 160 °C
Packaging 0.6 kg / bag
e. Kuat Geser
Kekuatan geser tanah ditentukan untuk
mengukur kemampuan tanah menahan tekanan
tanpa terjadi keruntuhan. στ,,c, adalah
parameter yang menunjukkan kekuatan dari
tanah. cmerupakan kohesi tanah, sedangkan
 adalah sudut geser dalam tanah. Hubungan
antara parameter ini adalah sebagai berikut :
tanσcτ 




 = Kuat geser tanah
 = Tegangan normal
c = Kohesi tanah
 = Sudut geser internal
Untuk memperoleh parameter-parameter
diatas diadakan suatu percobaan yang disebut
sebagai percobaan geser langsung (direact
shear test).
METODOLOGI PENELITIAN
Pelaksanaan pengujian dilakukan di
laboratorium Fakultas Teknik Jurusan Sipil
Universitas Musamus Merauke dengan
mengacu pada standar-standar pengujian
ASTM dan SNI.
1. Metode Analisis Data
Pengujian karakteristik tanah yaitu secara
indeks dan uji mekanis yang bertujuan untuk
mengetahui sifat-sifat fisik dari tanah yang
selanjutnya untuk mengetahui jenis tanah yang
akan digunakan.
a. Pengujian Indeks Propertis Tanah
1. Pengujian Kadar Air
2. Berat Jenis Spesifik ( Gs )
3. Analisa Saringan
b. Pengujian Mekanis Tanah
1. Pengujian Kompaksi Proctor
Standar










1 Kadar air (w) 9,39 %
2 Berat jenis (Gs) 2,33
3 Batas cair (LL) 40,2 %
4 Batas plastis (PL) 33,3 %













Kadar air optimum (w
optimum)
21 %
2. Hasil pengujian Geser Langsung (Direct
Shear Test)
Perbandingan nilai kuat geser (τ) antara
tanah 0% dengan pencampuran PCC 1%, PCC
2 % dan PCC 4% dapat dilihat pada gambar 1.































Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + Fiber 0,2%., Tanah + Fiber 0,4%., Dan Tanah
+ Fiber 0,8%.
Gambar 1. Peningkatan Kuat Geser
Tanah 0%, Tanah + PCC 1%, Tanah + PCC
2%, Dan Tanah + PCC 4%
Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa
adanya peningkatan nilai kuat geser (τ) dengan
adanya penambahan variasi semen PCC kuat
geser (τ) tertinggi pada kadar campuran semen
PCC 4% dengan waktu pemeraman 7 hari yaitu
3,1540 kg/cm2. Akan tetapi mengalami
penurunan pada waktu pemeraman 14 hari nilai
kuat gesernya menjadi 2,171 kg/cm2 , sehingga
didapat kuat geser tertingginya adalah 2,171
kg/cm2.
Perbandingan nilai kuat geser (τ) antara
tanah 0% dengan pencampuran Tanah 0%,
Tanah + Fiber 0,2%., Tanah + Fiber 0,4%.,
Dan Tanah + Fiber 0,8%., dapat dilihat pada
gambar 2.
Gambar 2. Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + Fiber 0,2%., Tanah + Fiber 0,4%.,
Dan Tanah + Fiber 0,8%.
Dari Gambar 2 dapat diketahui bahwa
adanya peningkatan nilai kuat geser (τ) dengan
adanya penambahan variasi kadar fiber, kuat
geser (τ) tertinggi pada kadar campuran Fiber
0,4% yaitu 1,8240 kg/cm2.
Perbandingan nilai kuat geser (τ) antara
tanah 0% dengan pencampuran Peningkatan
Kuat Geser Tanah 0% + Kombinasi PCC +
Kombinasi Fiber dapat dilihat pada gambar 4.6





























Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 1%, Tanah + PCC 2%,
Dan Tanah + PCC 4%
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Gambar 3 Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 1% + Fiber 0,2%., Tanah +
PCC 1% + Fiber 0,4%., Dan Tanah + PCC 1%
+ Fiber 0,8%.
Gambar 4. Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 2% + Fiber 0,2%., Tanah +
PCC 2% + Fiber 0,4%., Dan Tanah + PCC 2%
+ Fiber 0,8%.
Gambar 5. Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 4% + Fiber 0,2%., Tanah +
PCC 4% + Fiber 0,4%., Dan Tanah + PCC 4%
+ Fiber 0,8%.
Dari Gambar 4 sampai gambar 5 dapat
diketahui bahwa adanya peningkatan nilai Kuat
Geser (τ),dengan adanya penambahan variasi
Kombinasi PCC + Kombinasi Fiber. Nilai
Kuat Geser (τ) tertinggi pada kadar campuran
semen PCC 4% dan fiber 0,4% dengan waktu
pemeraman 14 hari yaitu 2,1950 kg/cm2.
Sementara yang terlihat pada grafik nilai Kuat
Geser (τ) tertinggi pada kadar campuran PCC
4% dan fiber 0,8% dengan waktu pemeraman 7
hari yaitu 2,9610 kg/cm2, akan tetapi nilai Kuat
Geser (τ) mengalami penurunan yang
signifikan pada umur pemeraman 14 hari
menjadi 2,0980 kg/cm2.
Hasil pengujian didapatkan Kuat Geser
tertinggi tanah dengan semen PCC 4% dan
polypropylene fiber 0,4% dengan nilai kohesi
(c) sebesar 0,44 kg/cm2, nilai sudut geser
































Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 1% + Fiber 0,2%., Tanah + PCC 1%
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Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 4% + Fiber 0,2%., Tanah + PCC 4%
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Peningkatan Kuat Geser Tanah 0%,
Tanah + PCC 2% + Fiber 0,2%., Tanah + PCC 2%
+ Fiber 0,4%., Dan Tanah + PCC 2% + Fiber 0,8%.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Dari hasil pengujian geser langsung
(Direct Shear Test) menunjukkan terjadinya
peningkatan nilai parameter kuat geser tanah
lempung yang distabilisasi dengan semen PCC,
polypropylene fiber, dan campuran keduanya.
Nilai kohesi (c) tanah 0% adalah 0,2 kg/cm²,
nilai sudut internal 51°37’45’’, nilai kuat
gesernya 1,2630 kg/cm2. Sementara kuat geser
tertinggi tanah dengan semen PCC 4% dan
polypropylene fiber 0,4% dengan nilai kohesi
(c) sebesar 0,44 kg/cm2, nilai sudut geser
internal sebesar 65°30’25’’ nilai kuat gesernya
yaitu, sebesar 2,195 kg/cm2, dengan waktu
pemeraman 14 hari. Hal ini dapat terlihat
bahwa pada penambahan semen PCC 4% dan
polypropylene fiber 0,4% dapat meningkatkan
nilai kuat geser sebesar 36,52% dari nilai kuat
geser tanah 0%.
2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh
penulis pada penelitian selanjutnya adalah :
1. Penelitian sebaiknya dilakukan
dengan komposisi kadar semen PCC dan
Polypropylene fiber yang berbeda dengan
menggunakan persentase kelipatan 0,1 agar
diperoleh komposisi campuran yang
menghasilkan nilai parameter kuat geser yang
lebih besar.
2. Penelitian dapat menggunakan
jenis bahan stabilisasi lainnya untuk
mendapatkan nilai parameter kuat geser tanah
lempung yang dapat digunakan untuk alasan
konstruksi.
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